BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan uraian diatas, maka peneliti mengambil

kesimpulan terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi kesenjangan

kompetensi ASN di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi beserta

Strategi apa saja yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kompetensi ASN

di Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi.

1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan Kompetensi

yang dimiliki ASN di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi

adalah sebagai berikut:

1)

2)

Keyakinan dan Nilai-Nilai

Kepercayaan diri dibutuhkan seorang pegawai dalam menyelesaikan
tugasnya. Seseorang Yyang memiliki Kepercayaan Diri sudah
dipastikan dia percaya dan yakin terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan pekerjaannya. Secara garis besar pegawai ASN pada
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi sudah memiliki
kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikannya,
hal tersebut terjadi karena mereka sudah terbiasa dan terlatih dalam
menyelesaikan masalah-masalah yang timbul dalam pekerjaannya.
Keterampilan

Keterampilan dibutuhkan seorang pegawai dalam menunjang
kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaannya. Namun saat ini
kompetensi yang dimiliki oleh pegawai ASN pada Badan Pendapatan
Daerah Kota Bekasi belum didukung dengan keterampilan teknis yang
memadai dalam mendukung pelaksaan tupoksinya. Hal tersebut
disebabkan karena masih kurangnya kesadaran pegawai untuk

meningkatkan keterampilannya, dan juga keterbatasanya anggaran



3)

4)

dalam melaksanakan pelatihan keterampilan pada Bapenda Kota
Bekasi.

Pengalaman

Pengalaman merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
kompetensi seseorang. Dengan adanya pengalaman, seseorang akan
dapat menemukan sesuatu hal yang baru dalam bidangnya yang akan
dipelajari kemudian  dikembangkan  untuk  meningkatkan
kompetensinya berdasarkan pengalaman yang diperolehnya. Dari
analisis yang dilakukan bahwa pegawai pada Kantor Badan
Pendapatan Kota Bekasi diperoleh sebanyak 84% (delapan puluh
empat) persen dari 207 orang pegawai sudah memiliki pengalaman
bekerja di Bapenda Kota Bekasi selama 10 (sepuluh) tahun. Sehingga
hal tersebut menjadikan pegawai mempunyai pengetahuan dan
keterampilan serta kemampuan menyelesaikan pekerjaannya dari
pengalaman yang didapatkan pegawai dalam melaksanakan tugas-
tugasnya.

Karakteristik Kepribadian

Karakteristik kepribadian seseorang sangat berpengaruh terhadap
bagaimana seseorang memiliki kemampuan dalam menyelesaikan
pekerjaannya, memiliki kemampuan mengatasi tantangan yang ada.
Kepribadian pegawai akan menentukan bagaimana cara pandang dan
reaksi pegawai terhadap kompetensi yang dibutuhkan oleh organisasi.
Namun saat ini pada Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi
masih ditemukannya beberapa pegawai yang karakter kepribadian
yang kurang baik, salah satunya kurangnya tanggung jawab, tidak
memiliki kepedulian terhadap pekerjaannya, dan ketidakdisiplinan.
Sehingga hal tersebut akan menjadi faktor yang menghambat suatu
organisasi dalam mencapai tujuannya. Seorang pegawai Yyang

memiliki karakteristik yang baik seperti memiliki semangat, tanggung
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5)

6)

7)

jawab, serta kemauan maka dia akan berusaha menyelesaikan
pekerjaannya dengan berbagai cara.

Motivasi

Motivasi merupakan salah satu faktor yang membentuk kompetensi
yang dapat berubah dengan memberikan dorongan dan apresiasi
terhadap pegawai, memberikan pengakuan dan perhatian individual
dari pimpinan akan berpengaruh positif terhadap motivasi seorang
bawahan. Motivasi mempunyai peranan penting bagi suatu organisasi,
karena jika seorang pegawai memiliki motivasi maka akan melahirkan
komitmen kepada organisasi sehingga dia akan rela berkorban untuk
kepentingan organisasi.

Isu Emosional

Isu emosional dapat membatasi seseorang dalam penguasaan
kompetensi. Isu-isu emosional tersebut dapat menjadi suatu hambatan
emosional yang dapat membatasi terbentuknya kompetensi seseorang.
Bapenda merupakan Dinas yang memiliki tugas sebagai pelayanan
publik, sudah seharusnya melayani masyarakat dengan optimal serta
tetap menjaga kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan publik,
maka dari itu sudah seharusnya pegawai dapat merespon dengan baik
terhadap pengaduan atau ketidakpuasan dari masyarakat, sudah
seharusnya dapat menjaga sisi emosionalnya dalam melayani
masyarakat.

Kemampuan Intelektual

Kemampuan intelektual akan mempengaruhi kompetensi seorang
pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya, bagaimana seseorang
mampu memecahkan masalah yang dihadapinya dalam pekerjaannya.
Kemampuan intelektual pada pegawai di Bapenda Kota Bekasi belum
cukup optimal dalam menyelesaikan pekerjaannya. Hal tersebut
dikarenakan masih ditemukannya pegawai yang belum sesuai dengan

latar pendidikan. Pada Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi masih



ditemukan sebanyak 84 orang pegawai atau 40% (empat puluh persen)
dari keseluruhan jumlah pegawai pada Bapenda Kota Bekasi sebanyak
206 orang dengan penempatan jabatan pegawai belum sesuai dengan
kualifikasi latar belakang pendidikan.
8) Kreatifitas

Kretivitas sangat dibutuhkan dalam menyelesaikan pekerjaannya,
dimana pegawai dituntut memiliki kemampuan dalam memahami
masalah yang ada, kemampuan untuk menciptakan ataupun
mengeluarkan ide-ide atau gagasannya untuk memecahkan masalah
atau tantangan dalam pekerjannya. Badan Pendapatan Daerah Kota
Bekasi sebagai salah satu instansi yang membantu Pemerintah Kota
Bekasi dalam memberikan pelayanan publik kepada masyarakat, maka
pegawainya dituntut untuk melakukan inovasi-inovasi baru dalam

memberikan pelayanan publik yang optimal.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa Keyakinan,
Keterampilan, Pengalaman, Karakteristik Kepribadian, Motivasi, Isu
Emosional, Kemampuan Intelektual dan Kreatifitas merupakan faktor-
faktor yang membentuk kompetensi aparatur di Badan Pendapatan Daerah
Kota Bekasi. Namun yang menjadi faktor yang menyebabkan terjadinya
kesenjangan kompetensi yaitu keterampilan, karakteristik pegawai, dan
kemampuan intelektual. Sedangkan untuk Faktor Keyakinan, Pengalaman,
Motivasi, Isu Emosional, dan Kreatifitas menjadi kekuatan atau

pendukung yang dimiliki pegawai dalam meningkatkan kompetensinya.

. Strategi Peningkatan Kompetensi ASN di Kantor Badan Pendapatan
Daerah Kota Bekasi.
Berdasarkan hasil mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi

kompetensi ASN di Bapenda, maka peneliti mengambil beberapa strategi-
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strategi yang bisa dilakukan guna meningkatkan kompetensi ASN pada

Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi sebagai berikut:

1) Penyusunan kembali Standart Kompetensi Jabatan ASN di Kantor
Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi.

2) Pelaksanaan Uji Kompetensi sesuai dengan Kotak Jabatan yang
dibutuhkan oleh Organisasi.

3) Membuat Rencana Alokasi Anggaran untuk Melaksanakan
Pengembangan Kompetensi ASN.

4) Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi ASN pada pegawai di
Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi.

5) Melakukan Evaluasi Pengembangan Kompetensi.

B. Saran
Berdasarkan dari uraian diatas, maka peneliti memberikan saran dan

rekomendasi guna mewujudkan strategi peningkatan kompetensi Aparatur

Sipil Negara (ASN) di Kantor Badan Pendapatan Daerah Kota Bekasi sebagai

berikut:

1. Bapenda Kota Bekasi melalui Sub Bagian Umum dan Kepegawaian
berkoordinasi dengan BKPSDM (Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia) Kota Bekasi untuk menyusun kembali Standart
Kompetensi Jabatan ASN berdasarkan penyesuaian dan kebutuhan
organisasi, melaksanakan uji kompetensi sesuai dengan kotak jabatan yang
dibutuhkan organisasi, hal tersebut dilakukan guna menempatkan aparatur
sesuai dengan kompetensi yang dimiliki.

2. Bapenda Kota Bekasi melalui Sub Bagian Umum dan Kepegawaian,
Substansi Perencanan dan Substansi Keuangan berkoordinasi dengan
BPKAD (Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah) Kota Bekasi
untuk membuat rencana alokasi anggaran guna melaksanakan
pengembangan kompetensi ASN di Kantor Badan Pendapatan Daerah
Kota Bekasi.



3. Bapenda Kota Bekasi melakukan Perjanjian Kerjasama dengan beberapa
Penyelenggaran Pelatihan dan Pendidikan guna mendukung pelaksanaan
pengembangan kompetensi pegawai ASN di Kantor Badan Pendapatan
Kota Bekasi. Beberapa opsi-opsi pelatihan yang dapat diikuti oleh aparatur
ASN Bapenda yang saat ini dibutuhkan yaitu Pelatihan Penyusunan
Kebijakan Perpajakan, Analisis Dokumen Layanan Perpajakan Pelatihan
Ekstensifikasi, Pelatihan Analisis Profil Risiko Wajib Pajak, Analis Potensi
Pajak, Pelatihan Pemeriksaan Pajak, Penyidikan Perpajakan, Pelatihan
Penatausahan Penagihan Pajak, Pelaksanaan Tindakan Penagihan Pajak,
Pelatihan Penyusunan Informasi Publik dan lain sebagainya.

4. Bapenda Kota Bekasi mengadakan pelatihan nonklasikal dengan
melakukan studi banding ataupun studi tiru ke beberapa instansi atau
organisasi lain yang dianggap dapat ditiru dari kelebihan atau kemajuan
instansi lain, melakukan pembelajaran alam terbuka agar menumbuhkan
semangat dan motivasi pegawai dalam meningkatkan kompetensinya, dan

melakukan coaching dan mentoring terhadap pegawai yang membutuhkan.
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